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Abstrak 

Maloklusi anterior ditemukan pada 100% dari 10 mahasiswa JKG Poltekkes Kemenkes Aceh, 

dengan 90% mengalami crowding, dari mereka yang crowding, 33,3% juga protrusif dan 10% 

diastema. Sebanyak 80% subjek mengaku kurang percaya diri dengan gigi mereka. Penelitian 

ini bertujuan mengkaji hubungan antara maloklusi gigi anterior dan status psikososial 

mahasiswa. Metode penelitian menggunakan survei analitik cross-sectional dengan uji chi-

square dan odds ratio. Hasil chi-square (p=0,005) menunjukkan hubungan signifikan antara 

maloklusi gigi anterior dan status psikososial.  Hasil uji Odds ratio 6,61 mengindikasikan 

mahasiswa dengan maloklusi anterior 6,61 kali lebih berisiko mengalami status psikososial 

buruk dibandingkan dengan mahasiswa dengan gigi anterior normal. 

Kata kunci: Maloklusi gigi anterior, Status Psikososial 

 

Abstract 

Anterior malocclusion was found in 100% of 10 students of jkg Poltekkes Kemenkes Aceh, with 

90% experiencing crowding, of those who were crowding, 33.3% were also protrusive and 10% 

had diastema. As many as 80% of the subjects admitted a lack of confidence in their teeth. This 

study aims to examine the relationship between anterior dental malocclusion and psychosocial 

status of students. The research method used cross-sectional analytical survey with chi-square 

test and odds ratio. The chi-square result (p=0.005) showed a significant relationship between 

anterior dental malocclusion and psychosocial status. The results of the 6.61 Odds ratio test 

indicated that students with anterior malocclusion were 6.61 times more at risk of experiencing 

poor psychosocial status compared to students with normal anterior teeth. 

Keywords: Anterior dental malocclusion, Psychosocial status.  

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan gerbang awal bagi kesehatan tubuh secara 

keseluruhan. Kesehatan gigi dan mulut juga merupakan hal yang penting untuk diperhatikan 

karena dapat mengganggu aktivitas sehari-hari bahkan memengaruhi fungsi tubuh lainnya 

(Lestari dkk., 2016). Maloklusi termasuk salah satu masalah kesehatan gigi (Muthia, 2017). 

Maloklusi  adalah kelainan dento-facial yang mengganggu fungsi dan memerlukan perawatan. 

Kondisi abnormal susunan gigi ini dapat memengaruhi kemampuan bicara, menelan, 

mengunyah, dan keselarasan wajah. Maloklusi juga dapat memengaruhi kualitas hidup 

seseorang, termasuk penampilan, fungsi, dan kepercayaan diri (Mujiyati, 2022). Kualitas hidup 

seseorang diartikan sebagai persepsi individu tentang kondisi kehidupannya yang berhubungan 

dengan tujuan, harapan dan perhatian individu tersebut. Keadaan kualitas hidup dipengaruhi 

dari keadaan fisik, psikologis (kognitif dan emosional) dan sosial (Husna dkk., 2022). 

Prevalensi maloklusi di Indonesia diperkirakan mencapai 80% dan menjadi 

permasalahan gigi dan mulut terbesar ketiga setelah gigi berlubang dan penyakit jaringan 

pendukung gigi (Novianty dkk., 2023). Permasalahan yang sering  muncul  yaitu  keadaan  gigi  
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anterior  yang  tidak beraturan  seperti  gigi  anterior  berjejal (crowding),  gigi  anterior bercelah 

(diastema), dan gigi anterior maju  (protrusif). Karakteristik maloklusi seperti ini  menyebabkan  

penderita  tidak  percaya  diri  dan merasa  tidak  nyaman  dengan  penampilannya, dan cemas  

sehingga secara  langsung   akan  berkaitan   dengan   status psikososial  seseorang  (Rahman 

dkk., 2014).  

Psikososial merupakan suatu cabang psikologi yang secara khusus membahas tentang 

tingkah laku seseorang sebagai suatu fungsi dari rangsangan sosial (Husna dkk., 2022). 

Psikologi sosial dipengaruhi oleh penampilan fisik, konsep diri, dan penerimaan sosial individu. 

Dinyatakan bahwa salah satu unsur utama konsep diri adalah harga diri (International, et 

al.,2019). Salah satu upaya kuratif maloklusi adalah penggunaan alat orthodonti (Mariati dan 

Himawati,2018). Orang tua dan pengasuh melaporkan peningkatan yang signifikan dalam 

kualitas hidup remaja yang menjalani perawatan ortodontik dengan peralatan cekat (Abreu et 

al,.2015). 

Pada saat melakukan interaksi sosial  hal yang pertama kali terlihat adalah tampilan 

wajah seseorang. Gigi anterior yang terdiri dari gigi seri dan gigi taring, terletak di bagian depan 

mulut dan sangat terlihat saat seseorang tersenyum atau berbicara. Estetika gigi anterior 

mencakup bentuk, warna, dan posisi gigi-gigi ini, yang semuanya berkontribusi pada 

penampilan wajah secara keseluruhan. 

Mahasiswa JKG Poltekkes Kemenkes Aceh merupakan orang-orang yang mempelajari 

tentang  kesehatan gigi dan diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

pentingnya kesehatan oral, namun mereka juga merupakan kelompok yang rentan terhadap 

tekanan sosial dan emosional, dengan populasi yang beragam, mereka memiliki latar belakang 

yang bervariasi. Maloklusi gigi anterior, yang sering kali menjadi perhatian utama dalam 

estetika wajah, dapat berdampak pada kepercayaan diri, citra diri, dan interaksi sosial 

mahasiswa. 

Meskipun beberapa  literatur telah mengonfirmasi adanya keterkaitan antara maloklusi 

gigi dengan berbagai aspek psikologis, penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan 

antara maloklusi gigi anterior dengan status psikososial pada populasi mahasiswa Jurusan 

Kesehatan Gigi di Poltekkes Kemenkes Aceh masih sangat terbatas, bahkan belum ditemukan. 

Keunikan populasi ini, sebagai calon profesional kesehatan gigi yang sangat peduli dengan 

estetika dan kesehatan mulut, menjadikan penelitian ini krusial. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dampak maloklusi gigi anterior terhadap dimensi status psikososial 

mahasiswa pada konteks lokal Aceh, yang mana hasil temuannya dapat memberikan implikasi 

penting bagi intervensi dan dukungan bagi mahasiswa di bidang ini. 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah penlitian kuantitatif , menggunakan metode survey analitik 

dengan desain  penelitian cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa  JKG Poltekkes Kemenkes Aceh yang berjumlah 530 0rang.  Pengumpulan data  

dilakukan dengan melakukan pemeriksaan untuk mengukur maloklusi gigi anterior dan 

pemberian kuesioner untuk menilai status psikoosial. Analisis data menggunakan analisis 

univariat dan analisis Bivariat menggunakan  uji chi-Square, uji odds ratio ditambahkan untuk 

melihat potensi pengaruh. Sampel dalam penelitian ini  sebanyak 50 mahasiswa yang ditentukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gigi Anterior Respondem 

 

 
No Gigi Anterior Jumlah Persentase 

1 Normal 25 50% 

2 Maloklusi 25 50% 

 Total 50 100% 
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Table 1. Menunjukkan  terdapat 25 (50%) responden dengan gigi anterior normal dan 

25 (50%) responden dengan gigi anterior maloklusi. 

 

           Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Maloklusi Gigi Anterior  Responden 

No Jenis Malokusi 

Gigi Anterior 

Jumlah Persentase 

1 Crowdedl 16 64% 

2 Diastema 7 28% 

3 Protrusi 2 8% 

 Total 25 100% 

  

Tabel  2. Menunjukkan  bahwa maloklusi gigi anterior yang paling umum pada 

responden adalah gigi anterior crowded, yang terdapat pada 16 kasus (64%), diikuti oleh 

diastema pada 7 kasus (28%), dan protrusif pada 2 kasus (8%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Status Psikososial Responden 

No Status 

Psikososial  

Jumlah  Persentase  

1 Baik 25 50% 

2 Buruk 25 50% 

 Total 50 100% 

 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa dari 50 mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan Aceh yang dijadikan sampel, sebanyak 25 (50%) memiliki 

status psikososial tinggi (Buruk) dan 25 (50%) memiliki tingkat psikososial rendah (Baik). 

 

Tabel 4. Tabulasi Silang Gigi Anterior Dengan Status Psikososial dan  Hasil Uji Chi-Square 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4. tabulasi silang antara kondisi gigi anterior dengan status psikososial  dan 

hasil uji Chi- Square dengan jumlah responden sebanyak 50 mahasiswa, diketahui bahwa dari 

25 (50%) siswa yang mengalami maloklusi pada gigi anterior, 7 (14%) memiliki status 

psikososial baik, dan 18 (36%) memiliki status psikososial buruk. Sedangkan 25 siswa (50%) 

dengan gigi anterior normal, 18 (36%) memiliki status psikologis baik, dan 7 (14%)  memiliki 

status psikososial buruk. 

Contingency Tables 

Gigi anterior 

Status Psikosoial 

Baik Buruk Total 

N       % N          % N           % 

Normal 18    36  7        14 25         50 

Maloklusi  7      14 18      36 25         50 

Total 25    50 25      50 50        100 

Chi-Square (χ²) 9.68 df=1 p=0.002 

χ² continuity 

correction 

8.00  P=0.005 
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 Berdasarkan hasil uji statistic Chi-Square menggunakan The jamovi project (2024). 

jamovi. (Version 2.6) . diperoleh data sebagai berikut : hasil uji  Chi-Square dengan table yang 

digunalan adalah 2x2 dan tidak ada nilai E<5, sehinngga uji yang di pakai adalah Continuity 

Correction. Didapatkan  nilai p-Value: 0.005 dengan nilai alpha = 0,05. Oleh karena itu , jika p 

< α,  maka Ho ditolak, dan  Ha diterima, yang menunjukkan adanya hubungan yang significant 

antara maloklusi gigi anterior dengan status psikososial pada mahasiswa Jurusan Poltekkes 

Kemenkes  Aceh. 

 

Tabel 5.  Hasil Uji odds-ratio 

Comparative Measures 

 95% Confidence Intervals 

  Value Lower Upper 

Odds 

ratio 

6.61 1.92 22.7 

 

Tabel 5. menunjukkan hasil odds-ratio menunjukan Value  sebesar 6.61, dengan 

demikian mahasiswa yang memiliki maloklusi gigi anterior kemungkinan 6.61 kali lebih besar 

berisikos untuk memiliki status psikososial tinggi dibandingkan dengan siswa dengan gigi 

anterior normal. 

 Mahasiswa yang mengalami maloklusi gigi anterior, berdasarkan nilai bawah dan atas 

pada tabel 8 mereka setidaknya 1,92 kali lebih mungkin memiliki status psikososial yang buruk 

dibandingkan dengan siswa dengan gigi anterior normal, dan yang terbesar adalah 22,7 kali 

lebih mungkin memiliki status psikososial yang buruk. 

Penelitian ini dilakukan pada 50 mahasiswa JKG Poltekkes Kemenkes Aceh, dimana 

jumlah tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok dengan gigi anterior normal dan 

kelompok yang mengalami maloklusi gigi anterior. Berdasarkan hasil penelitian  yang dapat 

dilihat pada tabel 4, maka dari data diatas terlihat bahwa mahasiswa dengan  gigi anterior 

normal cenderung memiliki status psikososial yang baik, sedangkan pada siswa dengan gigi 

anterior maloklusi memiliki kecenderungan mengalami status psikososial yang buruk.  

 Hal ini di karenakan maloklusi gigi anterior (seperti crowding, diastema, dan protrusif) 

merupakan kelainan susunan gigi yang sering ditemukan, termasuk pada mahasiswa Jurusan 

Kesehatan Gigi. Maloklusi gigi anterior dapat memengaruhi status psikososial seseorang, yang 

dimulai dari ketidakpuasan terhadap penampilan gigi sendiri, hingga berujung pada kurangnya 

rasa percaya diri, enggan untuk mengekspresikan diri, menahan diri, bahkan menarik diri dari 

lingkungan sosial. Hal ini berpotensi menyebabkan seseorang kehilangan kesempatan untuk 

mengembangkan potensi dirinya.  

Kata psiko mengacu pada aspek psikologis dari individu (pikiran, perasaan dan 

perilaku) sedangkan sosial mengacu pada hubungan eksternal individu dengan orang-orang 

disekitarnya (Pusat Krisis Fakultas Psikologi UI, 2012). Status psikososial adalah kondisi atau 

keadaan seseorang yang mencerminkan hubungan timbal balik antara aspek psikologis (mental 

dan emosional) dan sosial (interaksi dengan lingkungan dan masyarakat). Status ini 

menggambarkan sejauh mana individu mampu beradaptasi, merasa sejahtera, dan memenuhi 

kebutuhan emosional maupun sosial dalam kehidupan sehari-hari 

 Di era digitalisasi seperti sekarang ini, tidak dapat dipungkiri bahwa penampilan, 

khususnya dentofasial, menjadi perhatian penting. Penampilan dan ekspresi wajah merupakan 

hal pertama yang biasanya diperhatikan orang lain saat berinteraksi. Fakta ini semakin 

memperkuat adanya hubungan antara maloklusi gigi anterior dengan status psikososial 

mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Aceh. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Muhidin dkk., 2022), yang 

menemukan adanya hubungan antara tingkat psikologis remaja dengan maloklusi gigi anterior. 

Hal ini dikarenakan penampilan gigi anterior merupakan salah satu aspek estetika pribadi. 

Maloklusi gigi anterior pada remaja dapat berdampak secara psikologis, antara lain rendahnya 

harga diri, perundungan oleh teman sebaya, kesulitan berkomunikasi dengan orang lain, dan 

masalah dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Arifin dkk., 2017) menyatakan bahwa  tingkat 

keparahan maloklusi gigi anterior berdampak pada status psikososial pada usia puncak 

pertumbuhan di SMP Negeri Banda Aceh yang diukur dengan indeks PIDAQ. Dalam penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Simoes (2017) di Brazil bahwa terdapat hubungan antara maloklusi 

dengan kesejahteraan emosional dan kesejahteraan sosial, dimana 95% anak-anak tersebut 

mengeluhkan  kondisi giginya mengganggu kesejahteraan sosial dan emosi oleh karena itu,  

persepsi diri yang baik akan menimbulkan kepuasan terhadap penampilan dan meningkatkan 

harga diri dan juga kesejahteraan sosial.  

Penelian oleh Alsulaiman et al.,(2025) menyatakan dampak maloklusi menekankan 

kebutuhan kritis akan intervensi ortodontik yang komprehensif yang tidak hanya menangani 

aspek fisik dan fungsional maloklusi tetapi juga dampak psikososialnya yang mendalam . 

Penelitian dari Abreu et al. (2016) juga mengungkapkan bahwa persepsi orang tua 

terhadap maloklusi memiliki dampak signifikan terhadap kualitas hidup remaja, terutama dalam 

aspek psikososial. Selain itu, ulasan sistematis oleh Abreu & Paiva (2018) menyimpulkan 

bahwa perawatan ortodontik berdampak positif terhadap kualitas hidup remaja secara 

keseluruhan, terutama dalam hal peningkatan kepercayaan diri dan penyesuaian sosial. 

Pada penelitian ini, digunakan kuesioner PIDAQ yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya tanpa dilakukan modifikasi. Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya 

yang melakukan adaptasi atau modifikasi terhadap instrumen, penggunaan kuesioner asli dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk menjaga konsistensi pengukuran dan meningkatkan 

keakuratan hasil. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat lebih langsung dibandingkan 

dengan penelitian-penelitian lain yang menggunakan instrumen serupa. 

 Sebagai tambahan, dari 25 responden dengan status psikososial buruk,  terdapat 23 orang 

atau 92% menunjukkan dampak sosial adalah dimensi dengan nilai tertinggi (terburuk) dalam 

kusioner PIDAQ, sedangkan 1 orang atau 4% menunjukkan   dimensi rasa percaya diri yang 

buruk dan 1 orang lainnya atau 4% menunjuukan dimensi dampak psikologis yang buruk. dari 

10 item total pertanyaan yang terdapat pada dimensi dampak sosial pada kuesioner PIDAQ, 

pernyataan dengan jumlah orang terbanyak yang memilih nilai 3 dan 4 adalah item pertanyaan 

nomor  8 dan 9, yaitu sebanyak 17 orang dengan sebaran 12 orang memilih nilai 3 (setuju yang 

berarti kuat pengaruhnya) dan 5 orang memilih nilai 4(sangat setuju yang berarti sangat kuat 

pengaruhnya). Disusul oleh item pertanyaan nomor 16 yaitu sebanyak 16 orang dengan sebaran 

9 orang memilih nilai 3 dan 7 orang memilih nilai 4. 

 Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan, pernyataan ”Saya seringkali khawatir 

terhadap pendapat orang lain (yang tidak cukup saya kenal) tentang gigi saya” ini menunjukkan 

kekhawatiran responden akan persepsi orang lain terhadap giginya, yang berpotensi  

menghambat seseorang untuk bersosialisasi dan menambah relasi yang akan menjadikan 

seseorang kehilangan kesempatan untuk memulai hal-hal baru atau sekedar mendapat informasi. 

Kemudian, pernyataan “Saya takut orang lain akan berkomentar yang tidak menyenangkan 

mengenai gigi saya”  ini menyebabkan penurunan kepercayaan diri dan citra diri: gigi adalah 

salah satu bagian pertama yang diperhatikan orang saat berinteraksi. Jika seseorang merasa 

tidak nyaman dengan giginya dan takut akan komentar negatif, ini dapat sangat merusak 

kepercayaan diri. Seseorang mungkin jadi jarang tersenyum, menutupi mulut saat berbicara, 

atau bahkan menghindari interaksi sosial. Ini juga berdampak pada kehidupan sosial dan 

professional, rasa tidak percaya diri karena gigi dapat memengaruhi interaksi sosial seseorang. 

Seseorang mungkin jadi enggan menghadiri acara sosial, atau bahkan diskusi kelompok yang 

akan sering terjadi dalam proses perkuliahan. dalam lingkungan profesional, penampilan yang 
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kurang terawat (termasuk gigi) dapat memberikan kesan negatif. Kemudian stres dan 

kecemasan, hidup dengan ketakutan dan kekhawatiran yang terus-menerus tentang bagaimana 

orang lain akan menilai gigi kita dapat menyebabkan tingkat stres dan kecemasan yang tinggi. 

Ini bisa memengaruhi kesehatan mental dan kualitas hidup seseorang secara keseluruhan. 

Pada tabel tabulasi silang dapat dilihat bahwa, kategori responden yang mengalami 

maloklusi  adalah sebanyak 25 orang, namun terdapat 7 orang dengan status psikososial baik, 

hal ini berarti  status psikosoial sesorang  terkadang tidak tercermin dari kondisi fisik mereka 

dalam hal ini  (kondisi gigi anterior) mereka, seseorang dengan iman yang kuat disertai dengan 

kepribadian yang kokoh akan meciptakan rasa penerimaan diri yang akan  menghadirkan rasa 

percaya diri dalam diri mereka tanpa merasa berkecil hati, sikap ini merupakan sikap yang 

sangat baik dan tidak semua orang memilikinya, dalam beberapa kasus bahkan seseorang 

dengan gigi anterior protusif parah bahkan memiliki rasa kepercayaan diri yang lebih tinggi dan 

menjadikan hal tersebut sebagai sumber rezeki, dan secara tidak sadar hal layak ramai juga 

menerimanya sebagai hiburan semata.  

Sedangkan kategori responden dengan gigi anterior normal sebanyak 25 orang  namun 

terdapat 7 orang dengan status psikososial buruk, ini memberikan  gambaran bahwa tidak semua 

orang dengan gigi anterior normal memiliki rasa percaya diri dan status psikososial yang baik,  

seseorang dengan kondisi gigi anterior yamg normal mungkin akan merasa  masih kurang baik 

ketika melihat kondisi gigi anterior orang lain yang jauh lebih bagus, dalam beberapa dialog 

kepada responden dengan gigi anterior normal, mereka mengatakan “ iyaa kak, gigiku rapih tapi 

kalau senyum gusinya kelihatan”  dan umgkapan-ungkapan lain yang menyatakatan mereka 

kurang puas akan tampilan gigi anterior mereka, dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kepribadian, dan rasa syukur juga memainkan peran penting dalam status psikososial seseorang. 

KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang significant antra maloklusi gigi anterior dengan status psikososial mahasiswa 

Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Aceh, dan  mahasiswa yang memiliki maloklusi 

gigi anterior lebih berisiko 6.61 kali lipat untuk mempunyai status psikososial yang tinggi dari 

pada siswa yang memiliki gigi anterior normal 

SARAN 

 Bagi Mahasiswa:Mahasiswa dengan maloklusi gigi anterior disarankan untuk melakukan 

pemeriksaan dan konsultasi ke dokter gigi  spesialis orthodonti agar mendapatkan penanganan 

yang tepat, demi menjaga tidak hanya kesehatan gigi, tetapi juga kesejahteraan psikososial 

mereka.  

 Bagi Institusi Pendidikan: Disarankan agar pihak institusi atau jurusan menyediakan 

layanan konseling serta edukasi mengenai pentingnya kesehatan gigi dan mulut terhadap 

kualitas hidup, termasuk aspek psikologis dan sosial mahasiswa.  

 Bagi Tenaga Kesehatan Gigi: Disarankan agar tenaga kesehatan gigi tidak hanya fokus 

pada aspek klinis, tetapi juga mempertimbangkan dampak psikososial maloklusi pada pasien 
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